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ABSTRAK 

 

UJI KONSISTENSI STRUKTUR DAN SIFAT NATRIUM ALGINAT 

Sargassum sp. DENGAN WAKTU PENYIMPANAN BERBEDA SERTA 

PENGARUH BIOAKTIVITAS DAN KEAMANAN TERHADAP UDANG 

VANAME Litopenaeus vannamei (Boone, 1931) 

 

OLEH 

 

M. FAJAR ROMADHON 

 

Alginat Sargassum sp. terbukti efektif dalam meningkatkan respon imun udang va-

name dan berpotensi untuk dikembangkan sebagai produk industri perikanan. Peneli-

tian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penyimpanan natrium alginat cair ter-

hadap bioaktivitas dan keamanan udang vaname. Penelitian terdiri dari lima perlaku-

an dengan tiga pengulangan. Penyimpanan natrium alginat dilakukan selama 1, 3, 7, 

14, dan 30 hari pada suhu ruang, kemudian diuji pada udang vaname (± 9,1 g) me-

lalui suplementasi pakan dengan dosis 120 ml/kg pakan, dan pemberian pakan per-

lakuan setiap 3 hari selama 14 hari pemeliharaan. Hasil penelitian menunjukkan bah-

wa suplementasi natrium alginat Sargassum sp. yang disimpan hingga 30 hari tidak 

menurunkan respon imun dan kondisi hepatopankreas udang uji masih normal, serta 

tidak menimbulkan sifat toksik yang menyebabkan kematian pada udang uji sehingga 

aman digunakan pada udang vaname. 

Kata kunci : Natrium alginat, penyimpanan, Sargassum sp., udang vaname, 

imunostimulan. 

 

 

 

 

 

 



  
 

ABSTRACT 

 

THE CONSISTENCY TEST OF THE STRUCTURE AND PROPERTIES OF 

SODIUM ALGINATE Sargassum sp. WITH DIFFERENT STORAGE TIME 

AND INFLUENCE OF BIOACTIVITY AND SAFETY ON VANAME SHRIMP 

Litopenaeus vannamei (Boone, 1931) 

 

BY 

 

M. FAJAR ROMADHON 

 

Alginate Sargassum sp. proven effective in increasing vannamei shrimp immune res-

ponse and has the potential to be developed as a fishery industry product. This study 

aimed to evaluate the effect of liquid sodium alginate storage on the bioactivity and 

safety of vannamei shrimp. The study consisted of five treatments with three repeti-

tions. Storage of sodium alginate was carried out for 1, 3, 7, 14, and 30 days at room 

temperature, then tested on vannamei shrimp (± 9.1 g) through feed supplementation 

at a dose of 120 ml/kg of feed, and treatment feeding every 3 days for 14 days of 

maintenance. The results showed that the supplementation of sodium alginate Sargas-

sum sp. stored for up to 30 days did not reduce the immune response and the condi-

tion of the test shrimp hepatopancreas was still normal. 

Keywords : Sodium alginate, storage time, Sargassum sp., vaname shrimp, 

immunostimulant. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu komoditas unggulan 

dari sektor perikanan budi daya. Pengembangan budidaya udang vaname menjadi sa-

lah satu prioritas untuk meningkatkan perekonomian nasional. Saat ini, udang vana-

me menjadi komoditas primadona bagi para petambak dengan keunggulannya yaitu 

tahan terhadap serangan penyakit, padat tebar tinggi, pertumbuhan yang relatif lebih 

cepat, dan survival rate yang tinggi (Renitasari & Musa, 2020). Produksi udang vana-

me saat ini semakin berkembang dan meningkat, mengingat peluang di pasar inter-

nasional yang masih terbuka lebar. Indonesia menjadi salah satu dari lima negara pro-

dusen udang terbesar di dunia dengan produksi mencapai 1,21 juta ton pada tahun 

2021. Produksi udang di Indonesia terus meningkat sejak tahun 2011-2021. Kemen-

terian Kelautan dan Perikanan menargetkan produksi udang nasional sebanyak 2 juta 

ton pada 2024 (KKP, 2022). 

 

Banyak faktor yang menjadi penyebab kegagalan dalam budi daya udang, di antara-

nya kualitas benur yang kurang baik, kualitas air yang buruk, serangan penyakit, dan 

lain sebagainya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah serangan 

penyakit adalah dengan penggunaan imunostimulan. Imunostimulan merupakan 

bahan alami yang sudah terbukti mampu meningkatkan berbagai sel imun, seperti 

lisozim, fagositik, total sel darah putih, sel darah merah, dan hemosit bagi udang 

(Mahenda, 2021). Imunostimulan digunakan sebagai upaya peningkatan ketahan 

tubuh udang vaname.  
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Imunostimulan yang umum digunakan merupakan organisme maupun hasil samping 

organisme yang tidak virulen (Galindo & Hoshokawa, 2004). Salah satu bahan alami 

yang dapat dimanfaatkan sebagai imunostimulan salah satunya adalah rumput laut. 

Potensi produk rumput laut di Indonesia sangat melimpah mencapai 9,12 juta ton pa-

da tahun 2021, sehingga pemanfaatannya perlu dioptimalkan (KKP, 2022). Rumput 

laut dapat dimanfaatkan sebagai bahan kosmetik, kesehatan, dan juga dapat dikon-

sumsi. Salah satu jenis rumput laut yaitu Sargassum sp. mengandung alginat yang 

mampu meningkatkan imunitas udang vaname (Muslimin & Sari, 2017). 

 

Salah satu upaya pencegahan penyakit pada udang adalah dengan suplementasi algi-

nat. Pengunaan alginat pada budi daya udang vaname diharapkan mampu memberi 

dampak positif pada budi daya udang. Alginat merupakan salah satu polisakarida da-

lam alga coklat yang terbukti memiliki berbagai bioaktivitas pada udang, antara lain 

sebagai antimikrobia, antioksidan, dan imunostimulan (Isnansetyo et al., 2014). Peng-

gunaan natrium alginat Sargassum sp. sebagai imunostimulan alami dapat merang-

sang sistem imun nonspesifik udang vaname (Setyawan et al., 2021). Alginat yang 

terdapat di dalam rumput laut bisa didapatkan dengan proses ekstraksi. Menurut 

Darmawan (2023) suplementasi natrium alginat Sargassum sp. pada pakan mampu 

meningkatkan kelangsungan hidup udang vaname yang terinfeksi WSSV. Telah di-

lakukan penelitian tentang peningkatan respon imun menggunakan natrium alginat, 

namun belum diketahui lama waktu penyimpanan yang berpengaruh terhadap struktur 

dan aktivitas natrium alginat dalam meningkatkan respon imun dan keamanan udang 

vaname. Oleh karena itu, dilakukan penelitan tentang pengaruh waktu penyimpanan 

natrium alginat terhadap keamanan dan respon imun udang vaname. 

 

1.2  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mempelajari struktur dan sifat natrium alginat Sar-

gassum sp. dengan waktu penyimpanan berbeda terhadap bioaktivitas dan keamanan 

udang vaname. 
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1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi bagi masyarakat serta pem-

budi daya udang vaname tentang pengaruh waktu penyimpanan alginat Sargassum 

sp. terhadap bioaktivitas dan keamanan udang vaname. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran Penelitian 

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) menjadi salah satu komoditas unggulan peri-

kanan yang peminatnya selalu meningkat. Beberapa upaya dapat dilakukan untuk me-

ningkatkan jumlah produksi, salah satunya dengan meningkatkan padat tebar pada 

sistem budi daya intensif. Namun demikian, terdapat beberapa faktor yang meng-

hambat aktivitas budi daya, seperti serangan bakteri maupun virus yang dapat menye-

babkan udang terserang penyakit hingga mengalami kematian. Beberapa faktor ter-

sebut dapat menjadi penyebab kegagalan panen. Upaya pencegahan yang dapat 

dilakukan yaitu dengan meningkatkan sistem pertahanan tubuh udang.  

 

Penggunaan bahan alami dapat menjadi solusi untuk menanggulangi dan mencegah 

penyakit, seperti Sargassum sp. yang banyak dijumpai pada perairan tropis dan sub- 

tropis. Sargassum sp. memiliki kandungan polisakarida berupa alginat yang mampu 

meningkatkan sistem ketahanan tubuh udang dan resistensi terhadap patogen. Keter-

sediaan Sargassum sp. yang melimpah di perairan Indonesia perlu dimanfaatkan lebih 

lanjut. Pembudidaya udang vaname dapat memanfaatkan Sargassum sp. sebagai imu-

nostimulan melalui proses ekstraksi yang menghasilkan natrium alginat dan diapli-

kasikan melalui pakan. Pembuatan natrium alginat dari rumput laut coklat dengan 

jumlah yang besar diharapkan mampu menjadi pendamping keberhasilan dalam budi 

daya udang vaname. Namun, ektrak alginat ini dikhawatirkan menurun kualitasnya 

dalam beberapa waktu seiring dengan lamanya waktu penyimpanan. Oleh karena itu 

dilakukan penelitian tentang masa penyimpanan alginat Sargassum sp. untuk menge-

tahui apakah kualitasnya akan menurun jika disimpan dalam waktu tertentu. Berikut 

ini adalah kerangka pikir penelitian yang disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian. 
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1.5 Hipotesis  

Hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0 ; semua τi = 0: Semua pengaruh perlakuan lama penyimpanan natrium alginat 

Sargassum sp. tidak berbeda nyata terhadap total haemocyte count 

(THC) udang vaname. 

H1 ; minimal ada satu τi ≠ 0: Minimal ada satu pengaruh perlakuan lama penyim-

panan natrium alginat Sargassum sp. yang berbeda nyata 

terhadap total haemocyte count (THC) udang vaname. 

 



 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Udang Vaname (Litopenaeus vannamei) 

2.1.1 Biologi Udang Vaname 

Menurut Haliman dan Adijaya (2005) klasifikasi udang vaname meliputi: 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthopoda 

Sub filum : Crustacea 

Kelas : Malacostraca 

Sub kelas : Eumalacostraca  

Ordo : Decapoda 

Sub ordo  : Dendrobrachiata 

Famili : Penaeidae 

Genus : Litopenaeus 

Spesies : Litopenaeus vannamei 

Udang vaname terdiri dari dua bagian tubuh yaitu cehpalothorax (kepala dan dada) 

dan abdomen (perut). Bagian kepala terdiri dari antenula, antenna, mandibular, 2 pa-

0sang maxillae dan 3 pasang maxilliped. Kepala udang vaname juga dilengkapi kaki 

jalan (periopod) sebanyak 5 pasang (Muzahar, 2020). Abdomen terdiri dari 6 ruas dan 

terdapat 6 pasang kaki renag (pleopod) serta sepasang uropod (mirip ekor). Udang 

vaname memiliki sifat yang aktif pada kondisi gelap (nocturnal) dan dapat hidup 

pada kisaran salinitas yang luas (euryhaline) yaitu 2-40 ppt. 

 

Udang vaname memiliki tubuh berwarna putih transparan, oleh karena itu sering di-

kenal sebagai white shrimp.  Ciri-ciri udang vaname adalah rostrum bergigi,
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biasanya 2-4 (kadang-kadang 5-8) terletak pada ventral yang cukup panjang (Ha-

liman & Dian, 2006). Pertumbuhannya ditandai oleh 2 faktor utama, yaitu frekuensi 

ganti kulit dan kenaikan bobot tubuh (angka pertumbuhan setiap kali ganti kulit). Tu-

buh udang vaname dilapisi oleh karapas yang keras, udang akan ganti kulit untuk 

tumbuh dan membesar. Ganti kulit merupakan proses berganti eksoskeleton secara 

periodik. Faktor utama yang memengaruhi frekuensi ganti kulit adalah kondisi ling-

kungan dan pakan. 

 

Udang vaname merupakan jenis udang introduksi yang memiliki habitat asli di per-

airan Pasifik mulai dari Mexico, Amerika Tengah juga Amerika Selatan. Udang va-

name memiliki sifat katadromus atau dua lingkungan, dimana udang dewasa akan 

memijah di laut terbuka dan ketika berada di fase post larva akan bermigrasi ke dae-

rah pesisir pantai. Udang ini menyukai daerah dengan dasar perairan berlumpur. 

Udang vaname dapat beradaptasi dengan baik pada beberapa level salinitas, bahkan 

hingga salinitas yang sangat rendah.  

 

2.1.2 Siklus Hidup Udang Vaname 

Udang vaname menjalani beberapa fase dalam siklus kehidupannya, mulai dari telur 

yang berkembang menjadi naupli, zoea, mysis, post larva, juvenil, dan terakhir udang 

dewasa. Proses memijah udang vaname dilakukan secara seksual di perairan laut 

dalam. Dalam sekali memijah, induk udang vaname dapat mengashilkan telur se-

banyak 500.000-1.000.000 butir telur dengan diameter rata-rata 250-300 µm. Setelah 

menetas dan masuk ke stadia larva dari stadia naupli sampai pada stadia juvenil 

berpindah ke perairan yang lebih dangkal dimana terdapat banyak vegetasi yang 

dapat berfungsi sebagai tempat pemeliharaan. Setelah mencapai remaja, mereka kem-

bali ke laut lepas menjadi dewasa dan siklus hidup berlanjut kembali.  

 

Udang vaname memiliki 5 stadia naupli, 3 stadia zoea, 3 stadia mysis dan kemudian 

menjadi post larva sampai udang dewasa. Pada stadia naupli masih mamiliki ca-

dangan makanan kuning telur. Perkembangan pada stadia zoea terjadi selama 3-4 
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hari. Pada stadia zoea 1 masih belum muncul mata, kemudian pada zoea 2 mata sudah 

mulai tampak dan memisah zoea 3 tumbuh spine pada segmen terakhir tubuh. Selan-

jutnya pada stadia mysis terjadi tiga pergantian substadia (mysis 1, mysis 2, dan 

mysis 3) dan berlangsung selama 3 hari. Pada stadia mysis 1 kaki renang masih beru-

pa tonjolan, kemudian pada mysis 2 kaki renang tumbuh dan memiliki satu segmen, 

dan pada mysis 3 kaki renang mulai memanjang dan menjadi dua segmen. Dan pada 

stadia post larva kaki renang sudah lebih panjang lalu tumbuh setae. Bentuk paling 

akhir dan sempurna dari seluruh perkembangan larva udang vaname adalah post larva 

(Nuntung, 2018). 

 

Gambar 2. Siklus hidup udang vaname (Litopenaeus vannamei)   

Sumber: Wyban & Sweeney (1991) 

 

2.1.3 Sistem Imun Udang 

Udang merupakan invertebrata yang memiliki sistem imun nonspesifik yang dapat 

mengenal dan menghancurkan benda asing dalam tubuh. Sistem imun pada udang 

bergantung pada sistem pertahanan nonspesifik sebagai pertahanan terhadap infeksi 

karena udang tidak memiliki sistem imun yang spesifik (Johansson & Soderhall, 

1989). Sistem imun nonspesifik mampu mengenali dan menghancurkan partikel asing 

lebih cepat, termasuk patogen (Witteveldt et al., 2004). Menurut Johansson & 

Soderhall (1989), respon imun non spesifik pada udang meliputi respon seluler dan 

humoral. Kedua sistem ini berkerja sama dalam memberikan perlindungan tubuh ter-

hadap infeksi organisme patogen dari lingkungan. 
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Hemosit merupakan faktor penting dalam sistem pertahanan seluler yang bersifat 

non-spesifik. Hemosit berperan penting dalam pertahanan tubuh krustasea, yaitu 

dapat menghancurkan partikel asing yang masuk ke tubuh udang (Johansson, 1999). 

Pertahanan pertama terhadap penyakit pada udang dilakukan oleh hemosit melalui 

fagositosis, enkapsulasi, dan nodule formation. Mekanisme aktivitas hemosit pada 

udang terdiri dari mekanisme penjeratan (enkapsulasi) terhadap partikel asing, meka-

nisme fagositosis gabungan dari bebrapa hemosit yang membentuk kumpulan lebih 

besar dan kumpulan hemosit membentuk lapisan terpigmentasi yang disebut dengan 

sel fagosit (Fontaine & Lightner, 1974). 

 

2.2 Sargassum sp. 

Sargassum sp. memiliki klasifikasi menurut Atmadja (1996) sebagai berikut : 

Kingdom : Chromista  

Filum : Ochrophyta  

Kelas : Phaeophyceae  

Ordo : Fucales  

Famili : Sargassaceae  

Genus : Sargassum  

Spesies : Sargassum sp.  

Rumput laut atau ganggang laut kaya akan mineral dan nutrisi yang penting untuk se-

bagian besar reaksi biokimia dan komponen non-nutrisi seperti serat makanan dan 

polifenol (Syad, 2013).  Sargasssum sp. merupakan spesies tanaman ganggang yang 

tumbuh di sekitar pantai berbatu di daerah yang beriklim tropis. Sargasssum sp. me-

miliki ciri seperti bentuk thallus yang bulat menyerupai batang, bercabang rimbun, 

daun yang melebar, lonjong atau menyerupai pedang, terdapat gelembung udara, pan-

jang thallusnya dapat mencapai tujuh meter, dan berwarna coklat (Pamungkas et al.,, 

2013). Sargassum sp. memiliki kandungan gizi yang tinggi dan dapat digunakan se-

bagai suplemen gizi yang sangat baik. Di dalam alga coklat terkandung metabolit 

sekunder yang bermanfaat bagi kesehatan, antara lain senyawa alkaloid, glikosida, 



10 
 

tanin, dan streroid yang banyak dimanfaatkan dalam pengobatan dan industri farmasi 

(Jeeva et al., 2012). 

 

Pemanfaatan Sargassum sp. di bidang perikanan sudah cukup banyak dilakukan, se-

perti aplikasi alginat dari Sargassum sp. untuk meningkatkan respon imun, baik pada 

udang maupun ikan. Sargassum sp. merupakan bagian dari rumput laut coklat 

(Phaeophyta), rumput laut coklat tropis dan subtropis hidup pada daerah subtidal dan 

intertidal yang terdiri dari 150 spesies (Olabarria et al., 2009). Terdapat sekitar 28 

spesies alga coklat yang dapat ditemukan di perairan Indonesia yang berasal dari 

enam genus yakni Dyctyota, Sargassum, Padina, Hormophysa, Turbinaria, dan 

Hydroclatharus. Sargassum sp. memiliki 15 spesies dan 14 di antaranya sudah ter-

identifikasi (Inem, 2014). Setiap jenis Sargassum sp. memiliki jumlah dan tipe kan-

dungan karbohidrat kompleks yang tersusun atas fukosa, silosa, manosa, sulfat, glak-

tosa, glukosa, dan asam glukuronat (Li et al, 2008). Alga coklat mengandung ber-

bagai unsur-unsur senyawa kalsium, vitamin, mineral, alkohol, dan polisakarida. 

Polisakarida berupa alginat, laminaran, dan fucoidan (Atmadja, 1996). Terdapat se-

nyawa-senyawa aktif yang terkandung dalam Sargassum sp., ialah alkaloid, saponin, 

tanin, flavonoid, steroida, fucoidan, dan alginat yang berfungsi sebagai antibakteri, 

antivirus, dan anti jamur (Mulyadi et al., 2019).  

 

2.3 Imunostimulan 

Imunostimulan merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk mencegah dan me-

nanggulangi penyakit pada udang melalui peningkatan sistem pertahanan tubuh. Sis-

tem imun udang bergantung pada proses pertahanan nonspesifik sebagai pertahanan 

terhadap infeksi (Ridlo & Pramesti, 2009). Imunostimulasi biasa dilakukan dengan 

pemberian komponen mikrobia seperti β-glukan dan lipopolisakarida atau sel bakteri 

yang sudah matikan. Aplikasi imunostimulan di bidang perikanan banyak diterapkan 

melalui perendaman, suntikan, dan juga pakan. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa penambahan imunostimulan pada pakan dapat meningkatkan resistensi pada 
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ikan dan udang terhadap infeksi penyakit melalui peningkatan respon imun non 

spesifik.  

 

Pemberian imunostimulan secara luas dimaksudkan untuk mengaktifkan sistem keke-

balan tubuh nonspesifik, seperti makrofag dan hemosit pada krustasea. Total hemosit 

pada tubuh krustasea memiliki peran penting dalam menjaga resistensi terhadap pa-

togen. Total hemosit yang tinggi akan meningkatkan kemampuan darah untuk mem-

fagositosis partikel asing dalam tubuh. Selain itu, total hemosit yang tinggi mening-

katkan pertahanan terhadap serangan patogen, sebab sel granular yang meningkat dan 

merangsang aktivasi prophenoloxidase (ProPO) untuk menghasilkan phenoloxidase 

(PO) sehingga mampu bertahan terhadap serangan patogen. Namun sebaliknya, jika 

total hemosit menurun maka akan mengakibatkan infeksi akut yang mematikan 

(Febriani et al., 2013). 

 

2.4 Natrium (NA) Alginat  

Alginat adalah salah salah satu jenis polisakarida yang terdapat dalam dinding sel 

phaeophyceae dengan kadar mencapai 40% dari total berat kering, alginat juga me-

megang peranan penting dalam mempertahankan struktur jaringan sel alga (Rasyid, 

2010). Alginat merupakan komponen utama dari getah rumput laut coklat. Semua 

spesies rumput laut coklat mengandung alginat, meskipun kandungannya tidak sama 

(Zailanie et al., 2001). Beberapa faktor yang memengaruhi kandungan alginat yang 

dihasilkan dari rumput laut adalah jenis alga, musim, tempat tumbuh, dan umur panen 

serta cara ekstraksi juga berpengaruh pada kualitas ekstrak (Diharningrum & Husni, 

2018). Pada sel rumput laut, alginat memiliki bentuk berupa kristal-kristal yang ter-

susun secara paralel pada benang-benang halus selulosa dan cairan sel. Struktur kimia 

alginat disajikan pada gambar berikut. 
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Gambar 3. Struktur kimia pada alginat. 

Sumber: Winarno (1990) 

 

Alginat tidak bersifat toksik, tidak memberikan reaksi alergi, bersifat biodegradable 

dan biokompatibel (Pereira et al., 2013).  Pengunaan alginat sebagai imunostimulan 

dalam dunia perikanan telah terbukti mampu meningkatkan sistem imun dan resisten 

terhadap beberapa patogen pada udang, ikan, dan abalon. Alginat yang terkandung 

dalam alga coklat mampu meningkatkan sistem ketahanan tubuh udang vaname dan 

resistensinya terhadap bakteri patogen. Menurut Jayanudin et al., (2014) alginat yang 

terdapat pada rumput laut berbentuk asam alginat yang sulit larut oleh air. Asam al-

ginat diubah menjadi natrium alginat yang larut dalam air dengan proses ekstraksi. 

Ekstraksi natrium alginat dapat dilakukan dengan cara pencampuran bahan yang di-

larutkan dengan larutan HCL 5% pada tahapan pre-ekstraksi, kemudian diteruskan 

dengan ekstraksi dengan Na2CO3 sebanyak 2,25% (Mushollaeni, 2007). Menurut Mc 

Hugh (2003) tahapan pada proses ekstraksi alginat terdiri dari beberapa tahapan yaitu 

tahapan pre-ekstraksi, ekstraksi larutan basa, pengendapan, pemucatan, pengeringan, 

dan penggilingan.

 



 
 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober-Desember 2022, bertempat di tambak 

udang PT. Puji Dewanto yang terletak di Jalan Lintas Timur, Desa Ruguk, Keca-

matan Bakauheni, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung.  

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini tersaji pada Tabel 1 dan Tabel 2.  

Tabel 1. Alat penelitian. 

No. Alat Spesifikasi  Kegunaan 

1.  Kontainer  CB 45 L, ukuran 

54x36x29,5 cm3 

Wadah percobaan. 

2. Blower  Resun LP-100 Penyumbang oksigen 

dalam wadah. 

3. Selang aerasi Panjang 1 m Menyalurkan aerasi. 

4. Batu aerasi 4 cm, 2 buah/ 

kontainer. 

Mengoptimalkan 

oksigen. 

5. Plastik hitam Alfamart plastik 

70x30 cm2 

Menutup permukaan 

kontainer. 

6. Waring  Ukuran 3x6 m2 Menutup permukaan 

wadah uji. 

7. Botol HDPE Ukuran 1 L Menyimpan alginate. 

8. Botol semprot Ukuran 500 mL Mencampurkan 

alginat dengan pakan. 

9. Thermometer  Gea medical Mengukur suhu. 

10. pH meter ATC, 009(I)A Mengukur pH air. 

11. DO meter DO Meter Lutron 

DO-5510 

Mengukur DO di 

dalam air. 

12. Refraktometer  Atago ATC-2E Mengukur kadar 

salinitas pada air. 
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Tabel 1. Alat penelitian (Lanjutan). 

No. Alat Spesifikasi  Kegunaan 

13. Syring 1 cc One med Mengambil hemo-

lymph. 

14. Autoklaf  Daihan Autoclave 

WAC-P47/60/80 

Mensterilkan alat dan 

bahan uji. 

15. Haemocytometer Assistant, Germany Mengamati darah 

untuk uji THC. 

16. Kaca preparat Sail Bran 7101, 

China 

Membuat praparat. 

17. Pipet tetes Iwaki pyrex Meneteskan larutan. 

18. Mikroskop Leica, Germany Pengamatan. 

19. Botol sampel Ukuran 10 ml Menyimpan sampel. 

20. Tabung falcon Falcon, China Menyimpan hemo-

lymph. 

21. Timbangan digital Lottol 2kg/0,1 g Menakar bahan yang 

digunakan. 

 

Tabel 2. Bahan penelitian. 

No. Bahan  Spesifikasi  Kegunaan 

1.  Udang vaname DOC 45, 9,1 gr Hewan uji. 

2.  Sargassum sp. Pantai Sebalang, 

Tarahan, Lampung 

Selatan 

Bahan yang 

menghasilkan alginat. 

3. 12 N HCl  E Merck, 

1.00317.2500 , 

German 

Digunakan pada tahap 

maserasi. 

4. Soda abu (Na2CO3) E Merck, D-6100, 

F.R Germany 

Untuk ekstraksi 

natrium Alginat. 

5. 0,13 M KCl  KCL MOP Digunakan untuk pe-

mucatan. 

6. Soda api (NaOH) Soda api cap kuda 

Bintang 

Menetralisasi larutan. 

7. Pakan komersil  Grobest, Beryl 2A Pakan uji yang disup-

lementasi alginate. 

8. 1% formalin  E Merck 

1040032500, German 

Mengawetkan sampel. 

9. 70% etanol  Medika Alkohol 70% Mencegah partum-

buhan bakteri dan 

jamur. 
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Tabel 2. Bahan penelitian (Lanjutan). 

No. Bahan  Spesifikasi  Kegunaan 

10. 0,9% NaCl fisiologi  Natrium Klorida Larutan yang di-

gunakan dalam 

pengenceran air 

media. 

11. PBS Phosphate buffer 

saline 

Pengenceran. 

12. Antikoagulan  10% Natrium sitrat  Mencegah pembe-

kuan darah udang. 

13. Media TCBS Merck 1.3116.0500 Media agar untuk 

isolasi bakteri Vibrio 

sp. 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL) 

yang terdiri dari 5 perlakuan dengan 3 kali ulangan sebagai berikut: 

A : Suplementasi natrium alginat yang disimpan selama 1 hari. 

B : Suplementasi natrium alginat yang disimpan selama 3 hari. 

C : Suplementasi natrium alginat yang disimpan selama 7 hari. 

D : Suplementasi natrium alginat yang disimpan selama 14 hari. 

E : Suplementasi natrium alginat yang disimpan selama 30 hari. 

Berikut gambar susunan rancangan penelitian:  

A1  D2  E3 

 

E1  B2  C3 

 

D1  E2  B3 

 

B1  C2  A3 

 

C1  A2  D3 

 

Gambar 4. Tata letak wadah penelitian. 
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Keterangan : 

A1, A2,A3 : Perlakuan A dan 1, 2, 3 merupakan ulangan. 

B1, B2, B3 : Perlakuan B dan 1, 2, 3 merupakan ulangan. 

C1, C2, C3 : Perlakuan C dan 1, 2, 3 merupakan ulangan. 

D1, D2, D3 : Perlakuan D dan 1, 2, 3 merupakan ulangan. 

E1, E2, E3 : Perlakuan E dan 1, 2, 3 merupakan ulangan. 

 

3.4 Koleksi Sargassum sp.  

Sampel rumput laut coklat Sargassum sp. dikumpulkan dari perairan Pantai Sebalang, 

Kecamatan Katibung, Kabupaten Lampung Selatan. Rumput laut yang sudah dida-

patkan dicuci dengan air tawar dan dijemur hingga kering. Kemudian rumput laut 

kering ditumbuk hingga menjadi tepung. Tepung rumput laut tersebut kemudian 

disimpan pada wadah yang aman dan tidak lembab.  

 

3.5 Ekstraksi Natrium Alginat 

Tepung rumput laut ditimbang direndam dengan larutan 1% HCl selama 60 menit, 

kemudian dibilas dengan air bersih dan diekstraksi dengan larutan soda abu (2% 

Na2CO3), lalu direbus pada suhu 60ºC selama 60 menit. Selanjutnya dilakukan penya-

ringan dengan kain blacu, padatan disaring dan ditambahkan 0,213 M KCL pada la-

rutan, diamkan selama 30 menit. Ektrak tersebut kemudian ditambahkan 10% HCl 

sampai pH 2-3 dan dibiarkan selama 30 menit. Setelah itu, larutan dinetralisasi de-

ngan menambahkan larutan soda api (NaOH) sampai pH 7-8. 

 

3.6 Penyimpanan Natrium Alginat 

Alginat disimpan menggunakan botol HDPE bervolume 1 L pada suhu ruang selama 

1, 3, 7, 14, dan 30 hari. 

  

3.7 Evaluasi Natrium Alginat 

Evaluasi alginat dilakukan untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada alginat 

setelah dilakukan penyimpanan. Pada tahapan ini dilakukan uji fisik yaitu pengecekan 
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secara fisik dan struktur kimia pada alginat. Untuk mengetahui perubahan fisik 

alginat diamati bau, warna, dan kekentalannya, sedangkan uji struktur kimia dilaku-

kan analisis FTIR (fourier transform infra red) yang merupakan metode uji analisis 

yang digunakan untuk mengidentifikasi bahan organik, polimerik, dan anorganik. 

Metode analisis komposisi produk FTIR menggunakan sinar infra merah untuk me-

mindai sampel uji dan mengamati sifat kimianya. Analisis FTIR dilakukan untuk 

mengetahui kualitas alginat dari Sargassum sp. yang telah disimpan pada waktu ber-

beda.  

 

3.8 Uji Suplementasi Natrium Alginat  

Pengujian alginat pada udang dilakukan dengan memberikan pakan yang sudah di-

suplementasi natrium alginat. Pakan yang digunakan berupa pakan komersil ber-

bentuk pelet dengan kandungan protein minimal 36%, kadar air 12%, kadar abu 15%, 

kadar lemak 6%, dan kadar serat kasar 4%. Proses suplementasi pakan perlakuan di-

lakukan dengan teknik penyemprotan. Natrium alginat disemprotkan pada pakan de-

ngan dosis 120 ml/kg pakan. Selanjutnya pakan dikeringanginkan selama 1-2 jam, 

kemudian pakan diberikan pada udang uji.  

 

3.9 Persiapan Wadah Hewan Uji 

Udang uji dipelihara menggunakan kontainer berukuran 51 x 36 x 26 cm3 dan diisi air 

laut dengan salinitas 30 ppt sebanyak 20 L, kemudian diberi aerasi secara terus 

menerus. Setiap kontainer diisi udang DOC 45 sebanyak 20 ekor dengan bobot rata-

rata 9,1 g dan diaklimatisasi selama 5 hari. Kualitas air dijaga dengan melakukan 

pergantian air sebanyak 20% setiap harinya.  

 

3.10  Pelaksanaan Penelitian 

Udang dipelihara selama 14 hari, dengan frekuensi pemberian pakan empat kali se-

hari pada pukul 06.00, 12.00, 18.00, dan 22.00 WIB. Pemberian pakan dilakukan de-

ngan feeding rate 3% dari bobot udang. Pemberian pakan perlakuan diberikan setiap 
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3 hari. Parameter penelitian terdiri dari uji fisik, analisis FTIR, total haemocyte count 

(THC), histologi hepatopankreas, total kelimpahan Vibrio, dan kualitas air. 

 

3.10.1 Uji Fisik  

Uji fisik dilakukan untuk mengetahui tampilan fisik yang meliputi bau, warna, dan 

kekentalan dari sediaan natrium alginat yang disimpan selama 1, 3, 7, 14, dan 30 hari 

pada suhu ruang. 

 

3.10.2 Analisis FTIR  

Pengujian alginat ini dilakukan di UPT Laboratorium Terpadu dan Sentra Inovasi 

Teknologi, Universitas Lampung. Uji struktur kimia dilakukan berdasarkan metode 

yang dilakukan di Laboratorium Terpadu dan Sentra Inovasi Teknologi. 

 

3.10.3 Total Haemocyte Count (THC) 

Total haemocyte count (THC) merupakan salah satu parameter yang digunakan se-

bagai indikator terjadinya stres pada udang (Pratiwi et al., 2016). Tingkat kekebalan 

tubuh udang dapat diketahui melalui perhitungan THC. Jika terjadi peningkatan total 

hemosit maka diindikasikan meningkatnya pertahanan tubuh yang diakibatkan oleh 

partikel asing yang masuk ke dalam tubuh udang. Perhitungan total hemosit selama 

penelitian dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu pada pemeliharaan hari ke-0 (sebelum 

pemberian pakan perlakuan), hari ke-7, dan hari ke-14. Pengambilan hemolim dila-

kukan menggunakan syring 1 ml yang sudah berisi 0,2 ml antikoagulan, pengambilan 

dilakukan pada bagian thorax yang terletak antara pangkal kaki jalan dan kaki renang 

pertama. Kemudian hemolim diletakkan pada haemocytometer kemudian dihitung 

jumlahnya. Penghitungan nilai total haemocyte count dengan prosedur Campa-

Cordova (2002), sebagai berikut: 

THC= ∑sel
1

𝑣𝑜𝑙.  𝑑𝑖ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
 x FP 

Keterangan : 

∑Sel : Jumlah sel hemolim 

FP : Faktor pengenceran  
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Gambar 5. Bilik hitung Haemocytometer 

Sumber: (Riana, 2020) 

 

3.10.4 Histologi Hepatopankreas 

Uji histologi hepatopankreas dilakukan di Balai Veteriner Lampung. Uji ini dilaku-

kan untuk mengetahui kerusakan jaringan pada organ hepatopankreas udang. Tahap-

an histologi hepatopankreas adalah dengan mengambil organ hepatopakreas, kemudi-

an dimasukkan ke dalam botol sampel berisi larutan formalin 10% dan di diamkan se-

lama 24 jam. Setelah perendaman, larutan formalin dibuang lalu diganti dengan larut-

an etanol 70%. Pengamatan hasil histologi hepatopankreas dilakukan di Laboratorium 

Budidaya Perikanan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung. 

 

3.10.5 Survival rate 

Survival rate merupakan perbandingan antar jumlah individu yang hidup pada akhir 

dengan jumlah awal pemeliharaan. Persamaan yang digunakan untuk menghitung 

kelangsungan hidup adalah sebagai berikut: 

SR = Nt  x 100% 

         N0  

Keterangan :  

SR   : Tingkat kelangsungan hidup udang. 

Nt    : Jumlah udang pada akhir pemeliharaan. 

N0    : Jumlah udang pada awal pemeliharaan. 
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3.10.6 Total Kelimpahan Vibrio sp. 

Perhitungan total kelimpahan Vibrio sp. dilakukan pada hari ke-7 dan ke-14 yang di-

awali dengan pembuatan media TCBS (thiosulphate citrate bile salt sucrose) yaitu 

dengan melarutkan 13,2 g bubuk TCBS dan akuades 150 mL. Kemudian dipanaskan 

di atas hotplate sampai mendidih, setelah itu media dituangkan secara aseptis ke da-

lam cawan petri dan disimpan di inkubator sampai mengeras. Kemudian dilakukan 

kultur bakteri Vibrio sp. dengan menuangkan air sampel 100 µL air sampel yang telah 

diencerkan dengan NaCl fisiologis ke media agar, lalu diratakan menggunakan spre-

ader. Setelah itu didiamkan selama 24 jam hingga tumbuh bakteri lalu dihitung jum-

lah koloni bakteri yang tumbuh. Perhitungan nilai total kelimpahan Vibrio sp. 

dilakukan dengan persamaan berikut :  

CFU/mL = Koloni bakteri yang tumbuh x jumlah sampel air (mL) x tingkat pengen-

ceran 

 

3.10.7 Kualitas Air Pemeliharaan 

Kualitas air sebagai data pendukung selama proses pemeliharaan udang uji. Untuk 

menjaga kualitas air dilakukan sipon setiap hari dan mengganti air sebanyak 20%. 

Pengukuran kualitas air ini meliputi suhu, pH, oksigen terlarut (DO), dan salinitas. 

 

3.11 Analisis Data 

Data THC yang diperoleh dianalisis menggunakan uji Anova (analysis of variance) 

kemudian dilanjutkan dengan uji Duncan dengan selang kepercayaan 95%. Untuk 

data hasil uji fisik, FTIR, histologi hepatopankreas, survival rate, kelimpahan Vibrio 

sp., dan kualitas air dianalisis secara deskriptif.



 
 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penyimpanan natrium alginat hingga 30 hari menyebabkan adanya sedikit peru-

bahan fisik dan struktur kimia menjadi lebih encer dan bau amis menyengat, tetapi 

tidak ada perbedaan secara signifikan pada bioaktivitas alginat untuk merangsang 

respon imun udang vaname.  

2. Penyimpanan alginat hingga 30 hari juga tidak merubah alginat menjadi toksik 

bagi udang vaname. 

 

5.2 Saran 

1. Pembudi daya udang vaname yang menggunakan natrium alginate Sargassum sp. 

dapat menyimpan dan menggunakannya sebagai imunostimulan selama 30 hari.  

2. Diperlukan penelitian lanjutan dengan waktu penyimpanan alginat dan pemeli-

haraan udang uji yang lebih lama.  
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